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Abstrak

Industri kecantikan terus berkembang pesat, namun limbah kemasan plastik yang
dihasilkannya menjadi permasalahan lingkungan yang signifikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi potensi pengolahan ulang kemasan plastik skincare melalui pendekatan
desain sirkular dengan inovasi pemanfaatan menjadi produk lifestyle yang bernilai tambah.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur, analisis data, dan eksperimen desain
untuk mengidentifikasi peluang daur ulang dan strategi desain yang berkelanjutan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemasan plastik skincare dapat diolah ulang menjadi produk
seperti aksesori, dekorasi interior, dan kebutuhan gaya hidup lainnya, yang tidak hanya
memiliki nilai fungsional tetapi juga estetika. Penelitian ini juga membandingkan pendekatan
dengan studi sebelumnya yang berfokus pada daur ulang material untuk produk serupa,
menunjukkan peningkatan efisiensi dan keberlanjutan melalui inovasi desain. Sebagai
hasilnya, pengolahan ulang kemasan plastik skincare dapat menjadi solusi praktis untuk
mengurangi limbah sekaligus menciptakan peluang ekonomi baru di sektor lifestyle. Hal ini
mendukung penerapan desain sirkular sebagai pendekatan yang relevan dalam mengatasi
tantangan lingkungan di masa depan.

Kata kunci: desain sirkular, inovasi produk, kemasan plastik, pengolahan ulang

Pendahuluan

Industri kecantikan di Indonesia sedang mengalami pertumbuhan yang pesat. Menurut laporan
Ekon.go.id (2024), jumlah perusahaan kosmetik meningkat sebesar 21,9% hanya dalam satu
tahun, dari 913 perusahaan pada 2022 menjadi 1.010 pada pertengahan 2023. Potensi pasar
nasional untuk produk kosmetik pada 2023 diperkirakan mencapai 467.919 produk,
menunjukkan pertumbuhan luar biasa lebih dari sepuluh kali lipat dalam lima tahun terakhir.
Selain itu, kategori produk skincare dan kosmetik secara konsisten berada di tiga besar
penjualan teratas di pasar e-commerce sejak 2018 hingga 2022. Peningkatan ini
menggambarkan lonjakan konsumsi yang di satu sisi, mencerminkan perkembangan ekonomi,
namun di sisi lain, membawa dampak signifikan terhadap lingkungan, khususnya dalam hal
limbah plastik.
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Fenomena tren fast beauty, yang ditandai dengan peluncuran produk cepat untuk memenuhi
permintaan pasar, semakin memperparah masalah limbah di industri kecantikan. Ningrum
(2013) mengungkapkan bahwa tren ini menjadi salah satu penyebab utama peningkatan limbah
plastik, yang turut menempatkan Indonesia sebagai negara penghasil sampah plastik terbesar
kedua di dunia dengan 3,21 juta metrik ton per tahun. Limbah kemasan skincare, yang
umumnya berbahan plastik keras seperti PET dan HDPE (Utami et al., 2022), menghadapi
tantangan besar dalam proses daur ulang. Berdasarkan laporan Waste4Change (2022), industri
kecantikan menyumbang 6,8 juta ton sampah plastik setiap tahun, dengan 70% di antaranya
tidak terolah dengan baik, sehingga mencemari TPA maupun lingkungan laut. Angka ini selaras
dengan temuan Parapuan.co (2021), yang mencatat bahwa industri ini menghasilkan 120 miliar
kemasan per tahun, setara dengan kehilangan 18 juta hektar hutan, menunjukkan urgensi untuk
mencari solusi terhadap limbah plastik ini.

Meskipun tantangan ini besar, sejumlah langkah telah diambil untuk mengurangi dampaknya.
Kampanye Waste Down Beauty Up yang dilanjutkan dengan Waste Down Kindness Up oleh
Sociolla dan Sukin, berhasil mengumpulkan 25 ton sampah kecantikan dalam satu tahun
melalui fasilitas daur ulang di berbagai kota (Dian, 2023). Di sisi lain, kolaborasi Kahf,
Precious Plastic Bandung, dan Paragon menjadi contoh nyata bagaimana penerapan prinsip
desain sirkular dapat menghasilkan produk bernilai tambah dari limbah plastik. Melalui proyek
ini, limbah plastik diolah menjadi perlengkapan sekolah untuk anak-anak di Sukabumi,
memberikan kontribusi nyata terhadap pengurangan limbah sekaligus mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Desain sirkular, sebagaimana dijelaskan McDonough (2002), menekankan penggunaan bahan
yang dapat terus didaur ulang tanpa kehilangan kualitasnya, menciptakan sistem tertutup yang
ramah lingkungan. Dalam konteks industri kecantikan, konsep ini dapat diadopsi untuk
menghasilkan produk-produk berbahan daur ulang, seperti freebies atau hadiah tambahan, yang
tidak hanya mencerminkan komitmen terhadap keberlanjutan tetapi juga meningkatkan eco-
literacy konsumen (Bhutto, 2021). Edukasi semacam ini mendorong perilaku konsumen yang
lebih peduli lingkungan dan mendukung keputusan pembelian yang lebih rasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi
dalam pengolahan limbah plastik skincare menjadi produk-produk /ifestyle berbasis desain
sirkular. Dengan memanfaatkan limbah plastik sebagai sumber daya bernilai tambah, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan solusi yang aplikatif sekaligus menjadi model yang relevan
bagi industri kecantikan dalam mengatasi krisis limbah plastik secara berkelanjutan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan desain sirkular untuk mengeksplorasi, merancang, dan
mengimplementasikan inovasi dalam pemanfaatan limbah plastik kemasan skincare menjadi
produk lifestyle yang berkelanjutan. Desain sirkular merupakan metode yang
mempertimbangkan seluruh siklus hidup produk, mulai dari pemilihan material, proses
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produksi, penggunaan, hingga akhir masa pakainya (Azhar, 2024). Dalam penelitian ini,
pendekatan desain yang digunakan mengintegrasikan dua prinsip utama, yaitu Design for
Disassembly (DfD) dan Cradle to Cradle (C2C). Prinsip DfD memastikan bahwa produk
dirancang untuk dapat dibongkar dengan mudah setelah masa pakainya habis sehingga setiap
materialnya dapat didaur ulang atau digunakan kembali. Sementara itu, prinsip C2C
menekankan pada siklus hidup produk yang berkelanjutan, di mana material yang digunakan
dapat diproses kembali tanpa menghasilkan limbah.

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode, yaitu studi pustaka, observasi lapangan,
wawancara, dan kuisioner. Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari
literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan publikasi industri
yang membahas inovasi daur ulang kemasan plastik skincare dalam konteks desain sirkular.
Observasi lapangan dilakukan dengan mengamati langsung proses pengumpulan, pengolahan,
dan daur ulang limbah plastik di fasilitas daur ulang dan tempat pengolahan limbah yang
relevan. Wawancara dilakukan dengan pelaku industri skincare, perusahaan daur ulang plastik,
serta lembaga non-profit yang peduli terhadap isu lingkungan, untuk mendapatkan wawasan
tentang tantangan teknis, peluang inovasi, dan praktik terbaik dalam pengelolaan limbah
plastik. Selain itu, kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kesadaran,
preferensi, dan perilaku konsumen terhadap produk skincare yang ramah lingkungan.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis
kualitatif dilakukan terhadap hasil wawancara dan observasi lapangan untuk mengidentifikasi
pola, isu, dan peluang dalam pengolahan limbah plastik skincare. Analisis kuantitatif
digunakan untuk mengolah hasil kuisioner guna menggambarkan tingkat kesadaran, preferensi,
dan perilaku konsumen terhadap produk berbasis desain sirkular. Penelitian ini juga
menggunakan analisis kesenjangan (GAP Analysis) untuk memahami perbedaan antara kondisi
aktual di lapangan dengan kondisi ideal yang diharapkan, seperti kesadaran konsumen tentang
pentingnya daur ulang dan ketersediaan akses ke fasilitas daur ulang.

Triangulasi data dilakukan dengan mengintegrasikan informasi dari observasi, wawancara, dan
kuisioner untuk memvalidasi temuan dan memastikan hasil penelitian lebih akurat dan
komprehensif. Data dari perusahaan daur ulang memberikan pemahaman tentang proses teknis
daur ulang, sedangkan wawancara dengan pelaku industri skincare memberikan wawasan
tentang praktik dan tantangan dalam pengelolaan limbah. Data dari kuisioner konsumen
memberikan perspektif mengenai kesadaran dan preferensi mereka terhadap produk skincare
yang mendukung keberlanjutan.

Hasil

Penelitian ini mengeksplorasi praktik keberlanjutan yang diterapkan oleh Rose All Day
Cosmetics serta kebiasaan dan preferensi konsumen terhadap pengelolaan kemasan plastik
pada produk skincare. Dengan memadukan wawancara mendalam bersama tim desain produk
perusahaan dan survei terhadap 54 konsumen, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
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efektivitas inisiatif keberlanjutan yang telah dilakukan serta mengidentifikasi peluang
pengembangan dalam mencapai desain sirkular.

Wawancara dengan Stevanny, Product Development Designer Rose All Day Cosmetics,
mengungkapkan bahwa perusahaan telah menerapkan beberapa prinsip keberlanjutan, seperti
penggunaan kemasan refillable dan mini size, desain kemasan yang memudahkan proses daur
ulang, dan audit pemasok kemasan untuk memastikan kualitas serta keberlanjutan material.
Meskipun demikian, perusahaan masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan penerapan
energi hijau, kurangnya inisiatif pengumpulan kemasan bekas, dan ketiadaan program sistem
isi ulang atau penggantian komponen kemasan. Langkah ini menunjukkan adanya potensi
pengembangan strategi yang lebih holistik untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang.

Sementara itu, hasil survei terhadap 54 responden konsumen skincare menunjukkan bahwa
mayoritas masih membuang kemasan plastik langsung ke tempat sampah (68,5%) tanpa upaya
pemisahan atau daur ulang. Meskipun sebagian besar responden (55,6%) menyadari bahwa
kemasan dapat didaur ulang, perilaku daur ulang tetap rendah, dengan hanya 1,9% yang secara
rutin mendaur ulang. Kendala utama meliputi minimnya fasilitas daur ulang yang mudah
diakses (57,4%) dan kurangnya informasi tentang proses daur ulang (38,9%).

Namun, terdapat potensi positif dari sisi konsumen, di mana 46,3% bersedia membayar lebih
untuk produk dengan kemasan ramah lingkungan, asalkan harga tambahannya wajar.
Konsumen juga menunjukkan preferensi terhadap kemasan yang dapat diisi ulang (50%) dan
kemasan berbahan daur ulang atau biodegradable (44,4%). Selain itu, mayoritas responden
(75,9%) menyarankan perusahaan kosmetik untuk menawarkan program insentif, seperti
diskon atau poin, guna mendorong kebiasaan daur ulang.

Tabel 1. Praktik Keberlanjutan Rose All Day Cosmetics (Penulis, 2024)

Aspek Praktik Tantangan
Konservasi
Material Penggunaan kemasan Terbatas pada beberapa

refillable dan mini size. produk saja.

Desai dahk .

esgln yang memucaiiat Tidak ada program
Daur Ulang pemisahan komponen encumpulan kemasan
Kemasan kemasan untuk daur penguip
bekas.

ulang.
Pengembangan Inovasi material berbasis | Belum ada diversifikasi
Material batu kapur (Limex). bahan organik lainnya.

Produksi sesuai Belum ada sistem isi
Desain permintaan untuk ulang terintegrasi atau
Berkelanjutan mengurangi limbah kode QR pelacak daur

manufaktur. ulang.
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Gambar 1. Diagram frekuensi pembuangan Kemasan Skincare (Penulis, 2024)
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Gambar 2. Diagram Kendala Konsumen dalam Mendaur Ulang (Penulis, 2024)

Dibandingkan penelitian sebelumnya, temuan ini memperkuat argumen mengenai kurangnya
infrastruktur dan insentif yang memadai untuk mendukung perilaku daur ulang di kalangan
konsumen, meskipun tingkat kesadaran lingkungan relatif tinggi. Selain itu, penelitian ini juga
menyoroti pentingnya sinergi antara perusahaan dan konsumen dalam membangun sistem
keberlanjutan yang efektif, seperti melalui pengembangan fasilitas daur ulang dan penerapan
program insentif yang inovatif. Dengan memadukan wawasan dari praktik perusahaan dan
preferensi konsumen, penelitian ini memberikan kerangka strategis untuk pengembangan
desain sirkular pada kemasan plastik produk skincare di masa depan. Temuan ini juga
membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai integrasi pendekatan desain sirkular
dengan model bisnis yang mendukung keberlanjutan. Pendekatan kolaboratif ini diharapkan
dapat mendorong transformasi sistemik dalam mengelola limbah plastik sekaligus memberikan
nilai tambah bagi industri dan konsumen.
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Pembahasan

Penelitian ini memberikan wawasan yang komprehensif mengenai perilaku konsumen dalam
konteks pengolahan ulang kemasan plastik skincare berbasis desain sirkular. Temuan ini tidak
hanya menggambarkan pola kebiasaan dan sikap konsumen terhadap upaya daur ulang, tetapi
juga mengidentifikasi kesenjangan signifikan antara ekspektasi konsumen terhadap kemasan
berkelanjutan dan implementasinya di lapangan. Melalui analisis kesenjangan tersebut,
terungkap bahwa meskipun tingkat kesadaran terhadap pentingnya daur ulang cukup tinggi,
hambatan seperti keterbatasan akses, kurangnya edukasi, serta minimnya insentif dari sektor
industri masih menjadi tantangan utama dalam mendorong partisipasi konsumen secara lebih
aktif dalam inisiatif keberlanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan yang jelas antara
perilaku konsumen saat ini dan harapan ideal yang diinginkan. Salah satu temuan utama adalah
bahwa sebagian besar konsumen tidak membuang kemasan plastik dengan cara yang ramah
lingkungan, bahkan banyak yang tidak memilah sampah mereka untuk proses daur ulang. Hal
ini mengarah pada kesimpulan bahwa pengelolaan sampah kemasan plastik tidak hanya
bergantung pada kesadaran individu, tetapi juga pada dukungan dari sistem yang disediakan
oleh industri dan pemerintah, seperti kemudahan akses ke fasilitas daur ulang dan
pengembangan program pengembalian kemasan.

Sebagian besar konsumen (55,6%) mengetahui bahwa kemasan skincare bisa didaur ulang,
namun mereka tidak melakukan daur ulang tersebut. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada
pemahaman dasar, tindakan praktis masih kurang, yang sebagian besar disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan lebih lanjut mengenai cara yang tepat untuk mendaur ulang kemasan
tersebut. Hasil ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa meskipun
masyarakat semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan, sering kali mereka tidak tahu
bagaimana melibatkan diri dalam praktik daur ulang secara efektif (Guerra, 2020). Oleh karena
itu, solusi yang dapat diberikan adalah penyediaan informasi yang lebih jelas dan mudah
dipahami tentang cara mendaur ulang kemasan, yang dapat ditempatkan langsung pada label
kemasan atau melalui platform digital.

Sementara itu, sebagian besar konsumen (57,4%) tidak memiliki akses ke fasilitas daur ulang
dan 70,4% tidak mengetahui adanya program daur ulang di sekitar mereka. Temuan ini
menunjukkan bahwa kesenjangan terbesar dalam proses daur ulang bukan hanya berupa
pengetahuan konsumen, tetapi juga aksesibilitas fasilitas tersebut. Untuk menutup kesenjangan
ini, penting bagi industri untuk memperluas jaringan dropbox dan mengembangkan kemitraan
dengan berbagai titik strategis, seperti pusat perbelanjaan dan ritel, untuk memastikan bahwa
fasilitas pengembalian kemasan mudah diakses oleh konsumen di berbagai lokasi. Hal ini akan
meningkatkan kemudahan bagi konsumen yang ingin berpartisipasi dalam program daur ulang,
sehingga mereka lebih terdorong untuk melakukannya.

Terkait dengan kesadaran akan dampak lingkungan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
hanya sebagian kecil konsumen yang secara konsisten memilih kemasan ramah lingkungan.
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Namun, mayoritas responden (68,5%) menyatakan bahwa mereka menginginkan kemasan
yang lebih ramah lingkungan, meskipun tidak semua bersedia membayar lebih untuk itu.
Temuan ini mencerminkan adanya permintaan yang signifikan terhadap produk dengan
kemasan berkelanjutan, namun dengan hambatan pada aspek harga. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa meskipun konsumen semakin peduli terhadap
keberlanjutan, faktor harga tetap menjadi salah satu pertimbangan utama dalam keputusan
pembelian (Bocken & Short, 2016). Oleh karena itu, perusahaan kosmetik dapat mengatasi hal
ini dengan mengedukasi konsumen tentang manfaat jangka panjang dari produk ramah
lingkungan, serta menciptakan opsi kemasan yang lebih terjangkau, seperti kemasan refillable
yang dapat mengurangi biaya produksi dan konsumen.

Lebih lanjut, kesenjangan yang ada dalam hal motivasi untuk daur ulang menunjukkan bahwa
konsumen lebih termotivasi untuk mendaur ulang jika ada insentif yang ditawarkan, serta
kemudahan akses ke fasilitas dropbox. Ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa insentif berbentuk hadiah atau reward dapat meningkatkan partisipasi
dalam program keberlanjutan (Young & Salazar, 2021). Oleh karena itu, perusahaan dapat
memperkenalkan program reward atau loyalitas yang mendorong konsumen untuk
mengembalikan kemasan bekas mereka. Program ini tidak hanya akan meningkatkan tingkat
partisipasi dalam daur ulang, tetapi juga memperkuat hubungan antara merek dan konsumen
yang peduli lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan dan edukasi dari industri sangat diperlukan
untuk meningkatkan partisipasi konsumen dalam proses daur ulang. Berdasarkan survei, hanya
33,3% konsumen yang merasa bahwa edukasi dari perusahaan secara langsung dapat
memotivasi mereka untuk berpartisipasi, yang menyoroti perlunya peningkatan kesadaran
melalui kampanye pemasaran yang lebih informatif dan strategis. Penelitian terkini juga
menunjukkan bahwa edukasi berbasis sains perilaku, seperti kampanye dengan pesan spesifik
dan insentif langsung, lebih efektif dalam mengatasi hambatan partisipasi (The Recycling
Partnership, 2021). Selain itu, penelitian oleh Paper and Packaging Board (2021)
mengungkapkan bahwa kesenjangan pengetahuan konsumen, terutama mengenai cara dan
jenis material yang dapat didaur ulang, menjadi hambatan utama meskipun terdapat keinginan
untuk berkontribusi terhadap keberlanjutan. Oleh karena itu, perusahaan kosmetik perlu
mengambil langkah proaktif dalam memberikan edukasi melalui berbagai saluran komunikasi,
baik digital maupun langsung, untuk menjelaskan cara dan manfaat daur ulang kemasan
skincare secara menyeluruh dan relevan.

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, implementasi solusi berbasis desain sirkular perlu
menjadi prioritas untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Pendekatan ini
berfokus pada pengembangan produk dan kemasan yang mendukung prinsip daur ulang,
penggunaan ulang, atau biodegradasi secara efektif. Contoh solusi desain meliputi
pengembangan kemasan yang dapat diisi ulang (refillable packaging) atau menggunakan
material biodegradable yang dapat terurai secara alami. Strategi ini tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi limbah plastik tetapi juga mendukung pola konsumsi yang lebih bertanggung
jawab dan berkelanjutan. Di sisi lain, integrasi solusi ini dalam program corporate social
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responsibility (CSR) perusahaan dapat memperkuat hubungan dengan konsumen melalui
pengenalan program berbasis keberlanjutan, seperti insentif atau reward, yang mendorong
partisipasi aktif dalam pengelolaan kemasan secara ramah lingkungan.

Untuk lebih memperjelas hubungan antara temuan dan solusi yang dapat diterapkan, berikut
ini adalah tabel yang merangkum indikator-indikator utama serta solusi yang diusulkan untuk

mengatasi kesenjangan yang ada:

Tabel 2. Indikator Kesenjangan dan Solusi

Indikator Kesenjangan Solusi Prioritas
Frekuensi Pembuangan | 44,4% (pembuangan | Penyediaan fasilitas
Kemasan Plastik berkelanjutan) pengembalian kemasan atau

dropbox di lokasi strategis
Pengetahuan tentang Daur | 44,4% (tidak melakukannya) | Kampanye edukatif dan label

Ulang pada kemasan
Akses ke Fasilitas Daur | 42,6% (akses fasilitas) Ekspansi jaringan dropbox
Ulang dan  promosi  program

pengumpulan kemasan

Pertimbangan Dampak | 57,4% (kesadaran rendah) Pengembangan produk

Lingkungan dengan kemasan ramah
lingkungan

Preferensi untuk Kemasan | 31,5% (preferensi rendah) Inovasi kemasan refillable

Ramah Lingkungan atau  biodegradable dan

kampanye pemasaran

Motivasi untuk Daur Ulang | 33 39, (insentif rendah) Program insentif atau reward
bagi konsumen yang

mengembalikan kemasan

Dukungan dan Edukasi dari | 66,7% (minimnya edukasi) | Penyuluhan melalui label

Industri atau kanal digital perusahaan

Partisipasi dalam Program | 24,1% (keikutsertaan | Program insentif berupa poin

Daur Ulang rendah) atau diskon untuk partisipasi
daur ulang

Dengan demikian, penelitian ini mengungkap bahwa meskipun kesadaran terhadap
keberlanjutan terus meningkat, terdapat tantangan yang signifikan dalam implementasi praktik
pengelolaan kemasan plastik skincare. Perusahaan diharapkan dapat merespons dengan strategi
yang adaptif, seperti menyediakan infrastruktur pendukung dan meningkatkan edukasi
konsumen tentang pentingnya daur ulang. Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya
kolaborasi lintas sektor antara perusahaan, pemerintah, dan komunitas dalam membangun
ekosistem yang mendukung pengelolaan limbah secara holistik. Penggunaan pendekatan
berbasis data untuk memahami pola perilaku konsumen juga dapat menjadi alat yang efektif
untuk mengidentifikasi hambatan partisipasi dan merancang intervensi yang lebih tepat
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sasaran. Dengan mengadopsi langkah-langkah ini, perusahaan tidak hanya dapat mengurangi
dampak lingkungan, tetapi juga memperkuat posisinya sebagai pelaku industri yang
bertanggung jawab secara sosial.

Kesimpulan

Penelitian ini berupaya menjawab tujuan utama dengan mengeksplorasi inovasi dalam
pengolahan limbah plastik kemasan skincare menjadi produk lifestyle berbasis desain sirkular.
Dengan pendekatan desain sirkular, penelitian ini memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan solusi keberlanjutan di industri kecantikan, khususnya dalam pengelolaan
limbah plastik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip Design for
Disassembly (DfD) dan Cradle to Cradle (C2C) memungkinkan pengolahan limbah plastik
menjadi produk bernilai tambah, seperti perlengkapan lifestyle yang dapat digunakan kembali
tanpa mengorbankan kualitas material.

Eksperimen yang dilakukan melalui survei konsumen, wawancara mendalam dengan pelaku
industri, dan observasi lapangan memberikan wawasan baru mengenai tantangan dan peluang
dalam implementasi desain sirkular. Temuan menunjukkan bahwa meskipun tingkat kesadaran
konsumen terhadap pentingnya keberlanjutan cukup tinggi, perilaku daur ulang masih rendah
akibat keterbatasan akses ke fasilitas, minimnya informasi, dan kurangnya insentif dari
industri. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk memperbaiki sistem
pendukung daur ulang di tingkat konsumen dan industri.

Justifikasi ilmiah dari penelitian ini adalah bahwa desain sirkular dapat menjadi solusi aplikatif
untuk mengurangi dampak negatif limbah plastik skincare. Inovasi kemasan seperti refillable
packaging, bahan daur ulang, dan biodegradable dapat meningkatkan efisiensi siklus hidup
produk sekaligus memperkuat keterlibatan konsumen dalam keberlanjutan. Selain itu,
penelitian ini memberikan model pengelolaan limbah yang dapat diadopsi oleh perusahaan
lain, menjadikannya relevan tidak hanya bagi Rose All Day Cosmetics tetapi juga untuk
industri kecantikan secara keseluruhan.

Untuk aplikasi dan ekstensi, penelitian ini menyarankan beberapa langkah praktis seperti
pengembangan program take-back (pengumpulan kemasan bekas) berbasis insentif, perluasan
jaringan dropbox, dan kampanye edukasi konsumen melalui kanal digital. Strategi-strategi ini
dapat membantu mempercepat adopsi desain sirkular dalam industri, sekaligus meningkatkan
eco-literacy di kalangan konsumen.

Sebagai langkah berikutnya, penelitian mendalam perlu dilakukan untuk mengeksplorasi lebih
jauh aspek ekonomi dari implementasi desain sirkular, khususnya terkait efisiensi biaya dan
pengaruhnya terhadap perilaku konsumen dalam jangka panjang. Selain itu, eksperimen yang
lebih kompleks dapat dilakukan untuk mengembangkan material baru yang lebih ramah
lingkungan serta teknologi produksi yang mendukung daur ulang. Penelitian ini juga dapat
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diperluas ke sektor lain, seperti fashion atau peralatan rumah tangga, untuk memahami
penerapan desain sirkular lintas industri.
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